BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan sintesis literatur dari seluruh artikel didapatkan bahwa
penerapan HAPA memiliki pengaruh terhadap adanya perubahan perilaku diet
secara langsung pada remaja akhir dengan menggunakan instrumen ukur
kuesioner perilaku diet. Penerapan HAPA yang terbukti efektif digunakan untuk
mempengaruhi perubahan perilaku diet yang tidak sehat menjadi perilaku diet
yang sehat pada remaja akhir dan juga dapat menambah wawasan baru bagi
perawat dalam memberikan intervensi terkait perilaku diet sehat dan yang

berhubungan.

7.2 Saran

Health Action Process Approach (HAPA) merupakan terapi sosial kognitif
yang mudah dilakukan dan bermanfaat untuk mempengaruhi prediksi perubahan
perilaku diet sehat pada remaja akhir karena HAPA merupakan suatu konsep
pendekatan pada remaja yang meyakinkan mereka untuk mengubah perilakunya
yang dilakukan dengan cara meningkatkan niat melalui fase motivasional untuk
membentuk niat menjadi aksi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menerapkan HAPA dengan variabel dependen yang berbeda atau subjek yang
berbeda seperti penerapan HAPA terhadap prediksi perubahan aktivitas fisik pada

remaja akhir.
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